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ABSTRAKSI

Pasar Niten merupakan salah satu tempat yang ramai di daerah Bantul, namun
sayang entah masyarakatnya yang tidak begitu mengetahui efek negatif berhubungan
ekonomi dengan rentenir schingga banyak masyarakat Bantul yang masih
menggunakan jasa peminjaman uang kepada rentenir. Atas keprihatinan para
pemuda/muslim atas peristiwa tersebut, maka pada tanggal 20 Mei 2002 dibangunlah
sebuah BMT yang bernama BMT Dana Insani Umat yang juga merupakan salah satu
anggota cabang Muamalat Center Indonesia. Didirikannya lembaga ini didasarkan
pada rasa prihatin, karena banyaknya masyarakat setempat yang terjerat rentenir,
dengan tujuan para pedagang mampu lebih mandiri dan tidak tergantung lagi kepada
rentenir maka dibangunlah BMT Dana Insani Niten. BMT ini memulai usaha simpan
pinjam saja. Namun tidak disangka oleh para pendirinya BMT tersebut mendapatkan
respon positif dan semakin ecksis di masyarakat Bantul khususnya masyarakat
setempat. Sehingga menggugah penyusun melakukan penelitian dengan pokok
permasalahan 1. Mengapa masyarakat lebih memilih melakukan jual beli angsuran
(al-Bai' B as-Saman al-Ajil) 7 2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap praktek
jual beli angsuran (al-Bai' Bi as-Saman al-Ajil) yang dipraktekkan oleh BMT Dana
Insani Niten ?

Per.dekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
normatif-sosiologis, yaitu dengan melihat manfaat pembiayaan jual beli angsuran
(al-Bal’ Bi as-Saman al-AJil) di BMT Dana Insani Niten dan melihat dampak
pengaruh terhadap kehidupan masyarakat serta melihat pola pikir masyarakat
setempat perihal jual beli angsuran.

Metode penelitian ini pastilah penelitian lapangan (fleld research) dengan
analisis data secara kualitatif, Data tersebut diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi yang penyusun lakukan di BMT Dana Insani Niten secara langsung.
Untuk menarik kesimpulan dari data-data tersebut, penulis menggunakan pendekatan
normatif-sosiologis yaitu kesesuaian antara data lapangan dengan hukum Islam serta
dampak pengaruhnya

Diharapkan mampu memberikan sumbangan solutif alternatif bagi penyedia
jasa pembiayaan model ekonomi Islam untuk selalu mengevaluasi respon timbal balik
dari masyarakat agar produk ekonomi Islam lebih eksis dari produk pembiayaan
Konvensional.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli angsuran (al-Bai’
Bi as-Saman al-Ajil) selama masih ada sangat diminati masyarakat setempat, hal itu
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya faktor kebutuhan, promosi, religiusitas,
produk, serta tidak kalah pentingnya ialah pelayanan yang menerapkan sistem jemput
bola sehingga sangat membantu dan mempermudah dalam memenuhi keinginan dan
kebutuhan masyarakat sctempat.



“ ¢

2o T T AT s
4 223 fu(),&,, 2w A ,,’}’},”va,.‘ s 4
e Gaalll 4ay 5aiNT 3,00 ja) iVl aem) 15 Y

Dipersembahkan untuk,

Yang paling utama abah Tenes Jahani dan mama Marpiah Doriaty Nasutior:
yang tidak pernah berfenti mendo akan
dan selalu bersabar dan berkprban demi anaknya ini untuk,
menjadikan anaknya sebagai orang yang berguna.

Kakg Deny Agustian Martedy S.E dan Kakg Nikples Martin yang tak,
pernah berfienti menmberikan bimbingan agar adiknya berhasi( dalam fidup
ini, Adink-adink Ru Yunia Tenmar Susanti dan Siti Nurhasanah yang selalu

memberikan perfiatian dan pengertiannya terhadap Rakanya
Mutiara hati ky Zulia Wahdah S.®di yang selalu mengingatRan dan
memberikan semangat disaat aky lelaf dan hampir menyerah dalam
perjuangan ini

Semoga Allah selalu memberikan Rahimat dan Barokah dalam Ilmu yang telah
dipeoleh selama ini

Alhamdulillahhirabbil Alamin,

Yogyskerts 12 Junt 2008



KATA PENGANTAR

o o B
S Py Sally ol dle LYl ode L e s & e
Blpo 31 @olbl oSSy hG sl ) oy de B oo B J g

JJ.}) ,(..:E.:..lk

Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah, dan taufig-Nya kepada kita semua, sehingga kita tetap iman dan islam
serta kesehatan sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat
serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarga, sahabat, dan umatnya yang berpegang teguh terhadap ajaran yang

dibawanya sampai akhir zaman.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir yang diberikan oleh
Fakultas Syari’ah, juga merupakan sebagian dari syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh penyusun guna memperolch gelar sarjana strata satu dalam Bidang
Hukum Islam.

Penyusun merasa skripsi dengan judul “PANDANGAN MASYARAKALT
TERHADAP PELAKSANAAN JUAL BELI ANGSURAN ( Studi Kasus DI
BMT Dana Insani Niten Bantul Yogyakarta )” ini adalah berkat adanya bimbingan
dari dosen yang ditetapkan oleh fakultas Syari’ah, serta berkat bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, sudah sepa.utnya penyusun menyampaikan
ucapan terima kasih kepada :

1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi M.A,Ph.D . selaku Dekan Fakultas Syari’ah.



2. Bapak Drs, Kholid Zulfa, M.Si. selaku pembimbing I yang telah meluangkan
waktunya untuk memberikan saran dan bimbingan bagi penyusun dalam
penyusunan skripsi ini.

3. Gusnam Haris ,S.Ag,M.Ag selaku pembimbing 1l yang telah meluangkan
waktunya untuk memberikan saran dan bimbingan bagi penyusun dalam
penyusunan skripsi ini.

4, Ibu Muyassaratussolichah, SH.,M.Hum selaku Pembimbing Akademik

5. Kepada kedua Orang tuaku atas doa yang tiada henti dan biayanya selama
anakmu dalam perantauan.

6. Kepada Manajer dan para staf BMT Dana Insani Niten, teman-teman Asrama
Candi Agung Putra, dan Asrama Putri serta teman-temanku semua yang tidak
akan pernah saya lupakan sampai kapan pun yang telah banyak membantu
baik moril maupun materiil, Zulia Wahdah S.Pdi yang telah sabar menyertai
perjuangan ini.

Tidak ada sepatah katapun yang dapat penyusun sampaikan terkecuali
nanya doa semoga mereka semua mendapat balasan pahala yang setimpal dari
Allah SWT. Dan akhimya penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penyusun khususnya, bagi para pembaca pada umumnya, serta ilmu yang
didapat ini mendapat berkah dan manfaat sehingga tidak tersia-sia. Amin. ..

Yogyakarta, 08 Mei 2008 M
02 Shafar 1429H

NIM: 03380356



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Untuk mengganti ¢jaan bahasa Arab ke dalam ejaan bahasa Indonesia
dalam penyusunan skripsi ini, digunakan pedoman Transliterasi Arab-Latin
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor : 158 Th. 1987, Nomor : 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yanji dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam trasliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transilterasinya dengan huruf latin.

ras | NAMA | HURUFLATIN NAMA
| Alif . Tidak dilambangkan
-’ Ba’ B Be
[ Ta’ T Te
) S S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
'd Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zct (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es

N Syin Sy es dan ye




P Sad S es (dengan titik dibawal)
P Dad D de (dengan titik dibawah)
b Ta’ T te (dengan titik dibawah)
> Z3’ Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain : koma terbalik (di atas)
'& gain G Ge
< fa’ F Ef
3 qaf Q Ki
& kaf K Ka
J lam L El
¢ mim M Em R
o nun N En
g wawu W [ \\;e
—_— ha’ H Ha
$ hamzah Y Apostrof
¢ ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monofiong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf latin Nama

’

— Fathah a U
— Kasrah i |
3

— Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Tanda dan Huruf Nama
Huruf
3 ..... ] Fat»?:ilean Au A dan U
Z; ‘ I Fathah dan ya Ai A dan |
Contoh:
: J Kataba ‘_}-‘-: Su'ila
Jiu Fa'ala ;).5 Kaifa
'in Zukira :j}}: Haula
:.Ja:\.' Yazhabu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Hmi_:kat dan Nama Hurufdan Tanda Nama
uruf
- ' Fathah, alif dan 2 A dan garis
TR Ya A di atas
WS v Kasrah dan Ya I I dan garis di atas
3 ..... Dummah dan Ya U U ggn garis
t atas



Contoh:

;J\g qala J;s Qila

2 a2
;;03 rama J}ﬁé Yaqiilu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua :
I. Ta Marbutah hidup
Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, Transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
3. Kalau pada kata terakhir dengan Ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu transliterasinya dengan (h).

Contoh:
0 2 A
i toen raudah al-atfal
ﬁJ‘-eW‘ oy, raudatul atfsl
e e 7T al-Madinah al-Munawwarah
5 ““i:’m al-Madinatul-Munawwarah
b Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam tranliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&) Rabbana ! al-hajj
"¢ -9 .
J B, Nazzala - Nu"ima

il al-birr

d



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

JV namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-rasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang diikuti oleh huruf qgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasi-kan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
:};’ i‘“ Arrajulu ;J-:U\ Algalamu
g:L:iJ\ assayyidatu E W] Albadt'u
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
;)3:\.;-‘5 Ta'khuziina 1)1 Inna
;}?ﬂ An-nau' :J).af Umirtu
::,s:f‘ Syai'un J_’V T Akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata terentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.



Contoh:

A BS Y an
N S
) ol K
G‘L’“‘:r: } U“};‘; f\:\“ C-:-v-i Bismillahi majrehd wa mursaha
el By
edehe MmN

I. Pemakaian Kapital

Jeskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
w > s . . .
J).:w') ! N v P Wa ma Muhanvmadun il13 rasiil
o .?f j\ IR Syahru Ramadana al-laz7 unzila [Th
f:f J,}, "5, UL‘-AJ AR al-Qur'dnu
Lael? Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil
uh'f"! I’ Qur'anu
. R - 4 L
U‘C‘U c..a,) ot JS\ 5} Inna awwala baitin widia linnasi
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia ( BMI ), timbul peluang
untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip Syariah. Operasionalisasi BMI
kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha
untuk mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPR Syariah dan
BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan operasionalisasi di daerah.'

BMT pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi
dalam Islam terutama dalam bidang keuangan, Istilah BMT terdiri dan istilah
Baitul Mal dan Baitul Tamwil. Baitul Mal adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya mengelola dana yang sifatnya nirlaba (sosial ), sedangkan Bairul
Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya adalah dan menyalurkan
dana masyarakat yang bersifat profit motive.*

Fenomena semakin bergairahnya masyarakat untuk kembali ke ajaran
agama, maka mulailah lembaga ekonomi yang menerapkan prinsip syariat Islam
banyak bermunculan, misalnya perbankan, asuransi dan Baitul Mal Wa Tamwil

. Adapun upaya sebagian masyarakat yang mampu dalam mengentaskan faktor

' Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Kewangan Syari’ah, cet.ke-1,( Yogyakarta: Ekonisia,
2003 ), him. 97

* Hertanto Widodo dkk, Panduan Praktis Operasional BMT, cet ke-. | (Bandung: Mizan,
1995 ), him. 8!



modal bagi ekonomi lemah, maka dibentuklah BMT, yaitu suatu balai usaha
mandiri terpadu yang memberikan dukungan terhadap kegiatan ekonomi
masyarakat bawah dan kecil yang berdasarkan Syari'ah.’

Tujuan berdirinya BMT itu sendiri adalah guna meningkatkan kuaiitas
usaha ekonomi bagi kesejahteraan anggota, yang merupakan jamaah masjid
lokasi BMT berada pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Selanjutnya, dalam rangka meningkatkan ekonomi umat sebagai bagian dari
pembangunan ekonomi kerakyatan, maka sudah seharusnya memanfaatkan dan
memberdayakan Koperasi dan BMT sebagai lembaga yang menghimpun
masyarakat ekonomi lemah dengan mengembangkan iklim usaha dalam
lingkungan sosial ekonomi yang sehat dan menggandeng lembaga-lembaga
pemerintahan daerah, organisasi kemasyarakatan, dunia usaha, dan Lembaga
Perbankan Syariah , yang sedang berkembang saat ini di Indonesia, dalam
sebuah bentuk kemitraan berupa pembinaan manajerial koperasi, bantuan
pengembangan perangkat dan sistem keuangan mikro, serta kerjasama
pendanaan dan pembiayaan .*

Pada akhir tahun 1995 , telah berdiri lebih dari 300 Baind Mal Wa
Tamwil di seluruh Indonesia. Secara Konsepnya BMT merupakan suatu

lembaga yang di dalamnya mencakup 2 (dua ) jenis kegiatan sekaligus, Yaitu :

? Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat kontemporer ( Yogyakarta: Ull Press,
2000 ) him.106.

* http://www hatelguide info/content/view/655/46/, akses 14 Mei 2007,



kegiatan mengumpulkan dana dari berbagai sumber seperti zakat, infaq,
sadaqah dan lain-lain yang dapat dibagikan atau disalurkan kepda yang berhak
dan mengatasi kemiskinan, kemudian melaksanakan kegiatan produktif dalam
rangka menciptakan nilai tambah dan mendorong pertumbuhan ekonomi.’
Setiap lembaga keuangan Syari’ah mempunyai falsafah, yang
bertujuan akhir untuk semata-mata mencari keridhaan Allah untuk memperoleh
kebajikan di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan keuangan
yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan agama, harus menjauhkan diri

dari transaksi yang berbau riba. Firman Allah :
6 Ao Linal Ui IS Y 1 gial gy

Disamping itu juga, setiap perdagangan ataupun setiap melakukan
transaksi ekonomi haruslah berdasarkan kerelaan kedua belah pihak dan tidak

ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Firman Allah:

Ul 5 e 5333 0555 O ) Hlaly oSy oS3 gl 1180 Y 1 gl il
T Lagay oS OIS ) (o pSasiih | gl Yy pSia
Pasar Niten merupakan salah satu tempat yang ramai melakukan

transaksi ekonomi di daerah Bantul. Namun, masyarakatnya yang tidak begitu

mengetahui efek negatif berhubungan ekonomi dengan lembaga keuangan

5 Ibid.,hlm. 106.
S Ali imran (3): 130

7 An-Nisa’ (4): 29



konvensional sehingga banyak masyarakat Bantul, masyarakat Niten yang
masih menggunakan jasa peminjaman uang kepada lembaga keuangan
konvensional, Keprihatinan para pemuda/muslim atas peristiwa tcrsel;ut pun
muncul, maka pada tanggal 20 Mei 2002 dibanguniah sebuah BMT yang
bernama BMT Dana Insani Niten yang juga merupakan salah satu anggota
cabang Muamalat Center Indonesia. Didirikannya lembaga ini didasarkan pada
rasa prihatin terhadap banyaknya khususnya pasar Niten yang terjerat lembaga
keuangan konvensional, dengan tujuan para pedagang mampu lebih mandiri dan
tidak tergantung lagi kepada lembaga keuangan konvensional. BMT ini
memulai usaha simpan pinjam. Namun tidak disangka oleh para pendirinya
BMT tersebut mendapatkan respon positif dan semakin eksis di masyarakat
Bantul khususnya masyarakat Niten terbukti dengan asetnya yang pada bulan
Oktober 2006 telah mencapai sekitar 1,4 milyar rupiah lebih dan asset tersebut
semakin lama semakin bertambah seiring berjalannya waktu. Diantara produk-

produk yang diminati masyarakat ialah :

1. Pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil ( jual beli angsuran ) =75%
2. Pembiayaan Musyarokah ( kongsi bagi hasil ) +20%
3. Lain-lain x5 %

Namun berdasarkan rapat kerja antara cabang-cabang bersama pusat
Muamalah Center Indonesia (MCI) disepakati bahwa produk Pembiayaan Jual

Beli Angsuran ( al-Bai' Bi as-Saman al-A4jil) tidak lagi dipasarkan atau dipakai



oleh jajaran MCI pusat serta cabang-cabangnya termasuk BMT Dana Insani
Niten yang merupakan ujung tombak perkembangan MCI juga tidak lagi
menggunakan produk tersebut mulai awal tahun 2007 ini dan diganti dengan
akad murabahah (sistem pembiayaan akad murabahah). Sehingga menggugah
penulis untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap fenomena
yang ada ketertarikan masyarakat serta pandangannya terhadap pembiayaan Jual
Beli Angsuran ( al-Bai’ Bi as-Saman al-4jil) di Niten yang penyusun tuangkan
ke dalam sebuah skripsi yang berjudul Pandangan Masyarakat Terhadap
Pelaksanaan ( a/-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) di BMT Dana Insani Niten Kasihan
Bantul Yogyakarta.
B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan adal beberapa

pokok masalah, antara lain :

1. Mengapa masyarakat lebih memilih melakukan jual beli angsuran ( al/-

Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) 7

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap praktek jual beli angsuran( a/-
Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) yang dipraktekkan oleh BMT Dana Insani Niten
?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :



a. Untuk menjelaskan tentang mengapa produk jual beli angsuran (
pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) diminati oleh masyarakat di BMT
Dana Insani Niten di JI.Bantul Km.6,8 Niten Tirtonirmolo Kasihan Bantul
Yogyakarta, Telp. (0274) 7433683,

b. Untuk menjelaskan tentang pandangan masyarakat lerhadap praktek
pelaksanaan pembiayaan jual beli angsuran ( al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil)
yang telah dilakukan oleh BMT Dana Insani Niten.

c. Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman masyarakat tentang produk-
produk ekonomi Islam.

Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara llmiah, diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu Syari'ah pada umumnya dan Figh Muamalah
pada khususnya serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang
ketentuan sistem pelaksanaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil.

b. Kegunaan penelitian, diharapkan mampu memberikan sumbangan solusi
alternatif bagi penyedia jasa pembiayaan model ekonomi Islam untuk
selalu mengevaluasi respon timbal balik dari masyarakat agar produk
ckonomi Islam lebih eksis dari produk pembiayaan konvensional.

c. Secara praktis penelitan ini dihara;;kan dapat dijadikan evaluasi bagi BMT
Dana Insani Niten (produk ini sementara tidak dipergunakan lagi )atau

pihak yang terkait dan berkepentingan dalam melaksanakan pembiayaan



Jual Beli Angsuran ( al-Bai' Bi as-Saman al-Ajil ) dalam memenuhi
keinginan dan kebutuhan masyarakat sekitar.
D. Telaah Pustaka

Sesuatu yang mutlak dilakukan sescorang apabila ingin membuat
karya ilmiah adalah mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan sebagai
bahan dalam penyusunan karya ilmiah tersebut. Data-data tersebut dapat
berupa buku-buku, Skripsi, Tesis, Surat Kabar, Majalah dan lain sebagainya.
Penelitian tentang pelaksanaan al-Bai' Bi as-Saman al-Ajil sudah banyak
dilakukan oleh banyak orang, baik itu para akademisi, pengamat ekonoini,
dan orang-orang yang menaruh perhatian terhadap ekonomi Islam. Sepanjang
penelusuran penyusun, tulisan-tulisan yang berkaitan dengan persoalan al bai
Bi Tsaman Ajil masih bersifat umum dan teoritis. Sedang yang membahas
tentang pelaksanaan jual beli angsuran ( al-Bai' Bi as-Saman al-Ajil) di BMT
Dana Insani Niten secara khusus belum ditemukan.

Al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil Pada BMT Sparta di Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman Dalam Perspektif Hukum Islam karya Susi Mariayuna
menyimpulkan bahwa produk ini boleh digunakan oleh Lembaga Keuangan
Islam  dengan syarat tujuan utama berdirinya BMT  untuk

membantu,menolong masyarakat agar lebih maju dan mandiri lagi. Walaupun



demikian, pengelola mempunyai hak atas kewenangan tertentu untuk
diterapkan di koperasinya,®

Al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajildi BNI Syari’ah Yogyakarta Dalam
Perspektif Hukum Islam karya Hayatun Amanah menyimpulkén bahwa
suubstansi Riba adalah zu/m atau penindasan dan berlipat ganda relvan
dengan ketidak adilan sehinga menimbulkan merugikan salah satu pihak.
Mark up atau tambahan yang tidak melebihi inflasi itulah keadilan sehingga
tidak menimbulkan kerugian antara kedua belah pihak.’

Penentuan Margin Keuntungan Dalam Bai’ Muajjal dalm perspekstif
Hukum Islam karya Luluk Fitriya menyimpulkan bahwa dalam mengambil
keuntungan atau mar up atau tambahan harus memperhatikan nilai keadilan
bagi kedua belah pihak hingga tidak ada yang merasa dirugikan, pemilik
modal tidak perlu mematok mark up yang berlipat ganda agar pengembalian
pembiayaan lancar, sedangkan pelaku pembiayaan setelah dipercaya pemilik
modal harus menjaga amanah dan memakai modal tersebut semaksimal agar

pembiayaan itu berhasil. "’

¥ Susi Mariayana, A/-Bai' Bi as-Saman al-Ajil Padu BMT Sparta di Kecamatan Depok

Kabupaten Sleman Dalam Perspekiif Hukum Islam “skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (200!)".

’ Hayatun Amanah ,Al-Bai’ Bi as-Saman al-A4jil di BNI Syari'ah Yogyakarta Dalam
Perspektif Hukum fslam “skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2001)".

" Luluk Fitriya Penentuan Margin Keuntungan Dalum Bai' Muajjal dalam perspekstif
Hukum [slam [slam “skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2001)".
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jual beli itu barus terhindar dari jual beli yang dilarang olch nash. Begitu pula
al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil juga harus memenuhi prinsip di atas karena
memakai akad jual beli, Disebutkan pula bahwa jual beli Tauliyah, Murabahah,
dan Wadi’ah dibolehkan dengan syarat pihak pembeli dan penjual mengetahui
harga pembelian barang tersebut, "’

Al-Figh al-Islam wa Aditiatuhu karya Wahbah az-Zuhaili membahas
mengenai unsur kerelaan tentang apa yang mengakibatkan rusaknya kereluan,
tanda-tanda kerelaan, dan juga tentang persyaratan dalam jual beli secara tempo
(Murabahah ) agar dalam melakukannya mengetahui harga pokok dan harga
keuntungan karena mengetahui harga merupakan syarat sahnya jual beli,'*

Bidayatul al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid karya 1bny Rusyd
menjelaskan bahwa jika jual beli secara jatuh tempo itu harus mengandung
unsur kejelasan, seperti kejelasan waktu pembayarannya, hal -itu perlu
dijelaskan agar menghindari terjadinya suatu transaksi jual beli yang tidak jelas
hukumnya schingga ditakutkan mengandung unsur Garar. '

Konsepsi Ekonomi Ibn Taimiyah oleh Abdul Alim Islahi, pendapat
Ibnu Timiyah yang menyatakan bahwa setiap penjual dan pembeli berhak

memperoleh keuntungan dan mendapatkan keuntungan yang adil, keuntungan

" As-Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (ttp,Darul Fath li I'lam Arabi, 1990) 111: 200-202 .
" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (1tp: Darul Fikri, 2004 ) him: 3345,

"* Ibnu Rusyd, Bidayatul al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqiasid , alih bahasa Imam Gazali Sid
dan Akhmad Zaidun , cet.ke-2 (Jukarta: Pustaka Amani, 2002) hlm: 49.



L

adil adalah keuntungan yang tidak merugikan salabh satu masing-masing pihak.
Sedangkan besar kecilnya keuntungan yang berhak diperoleh atau dicapai,
Islam tidak membatasi berapa besar keuntungan yang pantas didapat, karena
tentang hal ini tidak ditentukan tentang batasannya.'®

Syamsul Anwar, penelitian beliav  "Permasalahan Produk  Bank
Svari‘ah : Studi Tentang Bai’ Mu'ajjal”, Berkesimpulan bahwa mrgenai janji
untuk melakukan jual beli, yang dalam prakiek bank Syariah terkail dengan
produk pembiayaan berdasarkan Bai’ Mu ‘gjjal dapat dijadikan mengikat sccara
hukum Islam atas dasar kebebasan berkontrak yang secara tegas diajarkan
dalam al-Qur’an, Sunnah, dan kaidah-kaidah figih, a/-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil
sejauh dipraktekkan dalam operasi perbankan tidak mengandung unsur-unsur
bertentangan dengan aturan-aturan syari'ah dan karena itu diperbolehkan . Akan
tetapi harus diakui bahwa al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil masih terdapat segi-segi
yang menurut nilai etos nilai ekonomi Islam belum ideal, seperti adanya unsur
Predetermined rate of return. Oleh karena itu, meskipun tidak bertentangan
dengan ketentuan Syariah, Bai’ Mu ajjal belum merupakan dasar ideal operasi
bank Syariah.'?

Kerangka Teoretik

' Yusuf Qardawi, Farwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa Ali As'ad Yasin, (Jakana: Gema

Insani Pres, 1995 ), II: 597.

"7 Syamsu! Anwar, “Permasalahan Produk Bank Syari’ah : Studi Tentang Bai’

Mu’ajjal,”Jurnal Penelitian Agama (Yogyakarta: Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1998), him:

125.
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Salah satu produk BMT Dana Insani Niten Kasihan Bantul
Yogyakarta ialah al~-Bai' Bi as-Saman al-Ajil yang ada sejak awal berdirinya
BMT tersebut sejak tahun 2002 lalu yang pastinya termasuk dalam kategori
pembiayaan yang menarik. Sistem pembayarannya, dilakukan dengan cara
angsuran alau ditangguhkan. Sistem operasional pembiayaan al-Bai’ Bi as-
Saman al-4jil ini berdasarkan pada firman Allah dan Hadits Nabi sebagai

berikut :

S oS Sy 0 ST e i () o 105130 ) gial 0 g
e A Jlagd 5 Sl bl dale LS i) o oS o G Yy Jaally

g, il 3y 3all
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Al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil adalah pembelian barang dengan
pembayaran cicilan yang diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenuhan
kebutuhan barang, modal (investasi ). Pembiayaan Bai'v Bitsaman Ajil ini
hampir sama dengan kredit investasi, yang diberikan oleh bank-bank
konvensional dan karena pembiayaan ini berjangka waktu tertentu.

Karena tujuan pembentukan hukum Islam ialah tidak lain untuk

mewujudkan kemaslahatan manusia, dengan menarik manfaat dan menolak

'* Al-Bagarah (2) : 282

' Muhammad Abu Abdillah bin Yazid al-Quzwaini (bn Majah, Sunan Ibny Majah, "Kitab at-
Tijarah", "Bab as-Syirkah wa al-Mudarabah”, (Beirut; Dar al-Fikr At), 11 1213, Hadits Nomor 2280.
Hadits dari al-Hasan lbn Aliy al-Khallal dari Bisyr Ibn Sabit al-Bazzar dari Nasr lbn al-Qasim dari
Abdurrahman lbn Abu Daud dari Salih 1bn Suhaib dari ayahnya.



kemudaratan dan menghilangkan kesusahan. Kemaslahatan manusia yang tidak
terbatas macam dan jumlahnya.”® Diantaranya dengan menjamin kebutuhan
prinier  dan  memenuhi  kebutuhan sekunder serta  kebutuhan  lux
(pelengkap/mewah ) manusia tidak akan mengalami kesusahan dan tenang
untuk menjalankan ibadah kepada Allah. Tentulah dalam kaitannya penulis
akan menggunakan teori maslahah,

Mengingat kembali perihal maslahah itu terbagi atas tiga macam yaitu :%'

. Maslahah ad-Darruriyah yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan ini ada 5
(lima), yaitu : (1) memelihara agama, (2) memelihara jiwa, (3) memelihara
akal, (4) memelihara keturunan, (5) memelihara harta.

2. Maslahah al-Hajiyyah yaitu  maslahat  yang dibutuhkan dalam
menyempurnakan kemaslahatan pokok sebelumnys yang berbentuk
keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar
manusia (maslahah ad-daruriyyah ).

3. Maslahah at-Tahsiniyah yaitu kemaslahatan yang yang sifatnya pelengkap
berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.

Sedangkan jika dilihat dari eksistensinya, maslahah dibagi 2 (dua ) yaitu:

®Mukhtar Yahya,.Fatchur Rahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, cet. ke-3, (
Bandung: Al-Ma’arif, 1993 ) him. 106.

*! Nasrun Haroen, Ushul Figh,(Jakarta: Logos, 1996 ), him, 15-16.
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1. Maslahab al-Ammah, yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut
kepentingan orang banyak.

2, Maslahah al-Khassah, yaitu kemaslahatan yang yang bersifat individu
atau pribadi.

Dalam pelaksanaannya, al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil harus benar-benar
memperhatikan faktor-faktor keadilan, tidak ada unsur paksaan (sukarela ),
supaya tercapai kemaslahatan bagi kedua belah pihak yang melakukan
transaksi, dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip muamalah, yaitu :*

. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali yang
ditentnkan lain dalam Alquran dan Hadis.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa adanya unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan dengan memelihara  nilai-nilai  keadilan,
menghindarkan unsur-unsur penganiaysan dan mengambil kesempatan
dalam kesempitan.

4. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan membawa kemanfaatan dan
menghilangkan kemudharatan.

Manusia adalah makhluk sosial, begitu kata para ilmuwan. Sejauh ini,

tidak ada satu kelompok masyarakat pun yang tak berubah. Manusia

mempunyai hasrat, keinginan dan rasa untuk membentuk dirinya sensdiri

sebagai manusia baru menjadi manusia setelah ia hidup bersama dengan

** Ahmad Azhar Basyir, Asas-dsas hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam ), (Yogyakarta:
UII press, 2000 ) him. 15,
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manusia lain. Keinginan untuk hidup berkelompok adalah hakekat manusia
sebagai makhluk bermasyarakat,”® Perubahan sosial masyarakat merupakan
fungsi manifestasi dari rekayasa sosial lewat upaya pembangunan yang di
lambangkan atau diwujudkan dalam kegiatan ekonomi industrialisasi menuju
masyarakat yang modern. Paling kurang, dalam gagasan atau pola pikir
Giddens (1987) perubahan perilaku itu merupakan salah satu konsekwensi
utama dari proses modernisasi yang dialami satu masyarakat.**

Sebuah hasil penelitian yang dilakukan oleh Erol dan El Bdor,
sebagaimana dikutip tim peneliti UNDIP, menunjukan bahwa perilaku
masyarakat terhadap lembaga keuangan syari’ah ditentukan oleh: 1 hubungan
interpersonal. 2. dorongan individual. 3. kualitas pelayanan.

Dalam penelitian ini juga terlihat pula keunggulan lembaga keuangan
Syariah dibandingkan lembaga keuangan konvensional: 1. Syarat
pengambilan pembiayaan yang murah. 2. Biaya pelayanan yang lebih murah.
3. Tingkat bunga pinjaman yang relatif rendah. 4.Tingkat bunga (bagi hasil)
tabungan yang relatif lebih tinggi.

Penelitian tersebut dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap
keterkaiatan antara: 1.Faktor kualitas pelayanan terhadap nasabah. 2.

pelayanan pembiayaan dan tabungan. 3. Fasilitas yang disediakan lembaga

him. 10.

2 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa. (Surabaya: Usaha Nasional, tt),

* Bahreint Sugihen, Sosiologi Pedesaan(Suatu Pengantar), cet.ke-| (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 1996), him. 54.
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ketiangan Syariah dan media sosialisasi lembaga keuangan dengan perilaku
masyarakat terhadap lembaga keuangan syari’ah.

Faktor-faktor tersebut dipecah dalam indikator-indikator : 1. Letak
lokasi lembaga keuangan. 2. Efsiensi dan kecepatan layanan, 3. Pengaruh
teman atau saudara dalam penggunaan jasa lembaga keuangan. 4. Penampilan
bangunan lembaga keuangan., 5. kenyamanan interior lembaga keuangan. 6.
Media Iklan. 7. Keramahan resepsionis lembaga keuangan. 8. Reputasi lembaga
keuangan. 9. Hubungan dengan pemilik lembaga keuangan. 10. Penyediaan
pembiayaan yang menarik. 11. Biaya pelayanan. 12. Bunga (bagi husil)
tabungan. 13. Bunga pembiayaan tabungan. 14, jaminan kerahasiaan lembaga
keuangan. 15. Jumlah cabang lcmbaga keuangan. 16. Manajemen lembaga
keuangan. 17. Penyediaan layanan Konsultasi dan pungiriman draft lembaga
keuangan,

Berbagai aspek positif yang melekat pada lembaga keuangan syari’ah
akan berpengaruh dulam memberikan stimulun pada penggunanya untuk
memanfaatkan produk yang ditawarkannya. Oleh karenanya, dalam penelitian
ini beberapa aspek diselidiki dalam kaitannya dengan Pandangan Masyarakat
Terhadap Pclaksanaan A/l-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil Di Bmt Dana Insani Niten
Kasihan Bantul Yogyakarta. Aspek-aspek tersebut dikelompokkan dalam
beberapa faktor sebagai berikut :

1. Faktor kebutuhan. Adanya kebutuhan seringkali menjadikan motivasi

sescorang dalam berperilaku,yaitu memanfaatkan memanfaatkan



fasilitas pembiayaan pada BMT. Adapaun indikator yang digunakan
adalah adanya kebutuhan yang mendesak serta kondisi keuangan yang
minim. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana indikator
tersebut berpengaruh pada persepsi nasaball dalam memanfaatkan
fasiltas pembiayaan.

Faktor promosi, Promosi merupakan pengenalan yang dilakukan BMT
untuk lebih dikenal dalam masyarakat. Promosi mempunyai peranan
dalam membentuk pandangan seseorang terhadap produk yang
ditawarkan. Adapun indikator yang digunakan : publisitas,hubungan
antara sescorang dengan sumber publisitas tersebut baik itu pengelola
BMT ataupun karyawan BMT

Faktor pelayanan. Kualitas pelayanan yang diberikan berperan penting
dalam bermempengaruhi seseorang untuk memanfaatkan produk
pembiayaan pada BMT. Indikator yang digunakan: keramahan
pelayanan, efesiensi dan kecepatan layanan, kejelasan informasi,
kebebasan untuk memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan,
pelayanan yang merata dan tidak membeda-bedakan status sosial
Faktor produk. Atribut yang melekat pada sebuah produk memiliki
peranan penting dalam menarik sescorang untuk memanfaatkannya.
Indikator yang digunakan : adanya produk yang bervariasi, kesesuaian
dengan tujuan dan kebutuhan, persyaratan yang ringan, biaya

administrasi yang ringan, biaya administrasi yang murah, jasa
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pembiayaan yang lebih rendah daripada kredit, kesepakatan dalam
waktu kontrak, sistem pengembalian.

5. Faktor kemudahan mendapatkan jasa. Adanya berbagai kemudahan
turut  berperan  penting  dalam  memberikan  pengaruh  (erhadap
seseorang dalam memanfaatkan pembiayaan BMT. Indikator yang
digunakan: lokasi yang strategis dan mudah dijangkau, pelayanan
dengan sistem “jemput bola”, kemudahan dalam prosedur untuk
mendapatkan dana pembiayaan.

6.  Faktor religiusitas. Keyakinan dan pemahaman keagamaan seseor:ng
memiliki peranan penting untuk seseorang itu berperilaku, yaitu
memantaatkan Fasilitas pembiayaan pada BMT. Indikator yang
digunakan : kesesuaian produk dengan Syariah Islam, keyakinan akan
keharaman lembaga kevangan konvensional,

F.  Metode Penelitian
1. Jenis penelitian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research.
Sesuai dengan bidangnya, maka penelitian yang akan dilakukan di tempat-
tempat yang berbeda®, yang menjadi objek penclitian disini ialah pandamgan
atau reaksi masyarakat setempat terhadap praktek pelaksanaan pembiayaan

Jual Beli Angsuran ( al-Bal’ Bi as-Saman al-Ajil) di BMT Dana Insani Niten

*5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik , cet.ke-6, (Jakarta:
Bina Aksara, 1989 ), him. 84.
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Kasihan Bantul Yogyakarta, alamat berkantor J1.Bantul Km.6,8 Niten

Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta Telp. (0274) 7433683.

Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptik-analitik, yakni merupakan model

penelitian yang berusaha memeparkan semua data yang ada kemudian

melakukan analisis serta menginterpretasikan kondisi-kondisi atas keterangan

yang ada. %

3.

Pengumpulan data

Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu:

a.

Teknik Interview, yaitu dengan melakukan wawancara terhadap pimpinan
manajer,karyawan atau para staff, masyarakat dan para pihak yang terkait,
Library (Perpustakaan), penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka yang
berkaitan dengan penelitian ini,

Dokumentasi, data ini dapat berupa rekaman gambar, data nasabah
(anggota), struktur organisasi, catatan ulasan mengenai sejarah dan
perkembangan BMT Dana Insani Niten Kasihan Bantul Yogyakarta.
Observasi, mengumpulkan data dengan cara pengamatan dan terjun
langsung kelapangan.

Metode analisis data

% Mardalis, Merode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, cet.ke-1, (Jakarta: Bumi Aksara,

1996), him. 26,
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Metode analisis data yang dipakai adalah analisis deduktif, yaity
dengan menerapkan konsep hukum Islam yang sifatnya masih umum untuk
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus namun dengan menggunakan
bahasa sosial.

3. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif-sosiologis, yaitu dengan melihat manfaat pembiayaan Jual Beli
Angsuran ( al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) di BMT Dana Insani Niten dan melihat
dampak pengaruh terhadap kehidupan masyarakat serta melihat pola pikir
masyarakat sctempat perihal jual beli angsuran..

6. Batasan Masalah.

Hal ini dilakukan guna memperjelas arah tujuan penelitian  yang
sedang diambil. Diantars yang perlu adanys pembatasan  masalah ialah
masyarakat. Maksud masyarakat di sini ialah para nasabah yang menjadi
pengguna jasa BMT Dana Insani bukan masydrakat dalam arti keseluruhan
orang baik ity nasabah maupn non nasabah,

Sistematika Pembahasan
Rangkaian dalam skripsi ini akan diawali dengan pendahuluan yang
memberikan informasi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tjuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelirian
dan sistematika pembahasan. Dari bab inilah dapat diketahui kemana skripsi

ini diarahkan.
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dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Dari bab inilah dapat diketahui kemana skripsi
ini diarahkan,
Bab kedua, membahas tentang pandangan Islam tentang a/-Bai’ Bi as-
Saman al-Aji yang meliputi pengertian a/-Bai’ Bi Saman al-Ajil, dasar
hukumnya dan prinsip-prinsip dalam meiaksanakan pembiayaan Jual Beli
Angsuran (al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) yang nantinya akan menjadi rujukan
dalam analisa permasalahan.
Bab ketiga, membahas tentang Sejarah berdirinya BMT Dana Insani
Niten, Tujuan didirikannya BMT Dana Insani Niten, Struktur organisasi aan
mekanisme kerja BMT Dana Insani Niten, jenis-jenis produk BMT Dana
Insani Niten Kasihan Bantul Yogyakarta, produk al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil
di BMT Dana Insani Niten, pilihan altematif setelah produk al-Bai’ Bi as-
Saman al-Ajil tidak dipergunakan BMT Dana Insani Niten
Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini berisi tentang
pandangan masyarakat Niten terhadap al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil -di BMT
Dana Insani Niten Yogyakarta dalam pandangan masyarakat, terdari dari alasan
masyarakat memilih produk beli angsuran (al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil), bentuk
Pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan jual beli angsuran yang dilakukan
BMT Dana [nsani Niten Bantul Yogyakarta.
Bab kelima, yaitu bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari

pembahasan dan saran-saran yang berhubungan dengan pokok masalah.
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BABYVY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun meneliti, mengkaji dan menganalisis berbagai
pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan transaksi jual beli angsuran

di BMT Dana Insani sebagai salah satu akad dalam muamalah yang ada

hukum dan aturannya secara khusus dalam Islam, maka penyusun dapat

menyimpulkan:

1. Alasan masyarakat memilih produk jual bel: angsuran (mauksudnya
pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman ai-Ajily di BMT Dana Insani: 1.
Adanya kemudahan dalam prusedur, 2. Keringanan persyaratan, 3.
Cepatnya pelayanat den terpcating 4 Adanya sistem “jemput bola™
yang dilakukan BMT dengan memperhatikan prinsip sembilan etika
Syariah Marketer, diantaranya: memiliki kepribadian spiritual,
Berperilaku baik dan simpatik, berlaku adil dalam bisnis, bersikap
melayani dan rendah hati menepati janji dan tidak curang jujur dan
terpercaya, selain para nasabah tidak merasa repot harus menuju
Lembaga Keuangan juga dapat berkonsultasi perihal pembiayaan dan
meminta informasi terbaru akan pembiayaan. Adapun manfaat yang
telah dirasakan para anggota BMT setelah melakukan pembiayaan
ialah: bertambahnya modal usaha sehingga menambahnya hasil
keuntungan dan melakukan perluasan usaha di samping itu juga untuk

memenuhi kebutuhan hidup lebih layak dari sebelumnya.
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2. Jual beli angsuran (al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil) ada yang

menyebutkan dengan jual beli kredit dan istilah hutang, adapun bentuk
pandangan atau pun partisipasi masyarakat dalam pertumbuhan dan
perkembangan BMT Dana Insani Niten ialah: 1. Masyarakat
membentuk kelompok-kelompok kecil guna mengajukan pembiayaan
agar mendapatkan modal usaha, 2. Menjadi mitra usaha binaan KSP
BMT Dana Insani Niten baik itu di bidang perdagangan, perikanan,

kerajinan batu, gerabah kasongan, peternakan.

B. Saran

1.

Pihak BMT Dana insani hendaknya memberikan produknya
ditekankan pada fa'awun sesuai dengan ajaran Islam dari pada unsur
profit, dan bagi anggota yang melakukan pembiayaan alangkah lebih
baik diberikan binaan tidak terbatas kepada mitra usaha binaan
sehingga modal usaha pembiayaan yang telah dikeluarkan dan return
secepatnya dan  diberikan.kesempatan calon nasabah yang ingin
memulai usaha.

Pihak BMT hendaknya lebih menyederhanakan istilah produk yang
dipakai dan menjelaskannya agar masyarakat mengetahui dan
mengerti. bagi anggota BMT hendaknya menggunakan pembiayaan
sebagai modal untuk peningkatan usahanya secara tepat dan cermat
sehingga dapat meningkatkan perekonomian menjadi lebih baik tanpa

harus menghadapi risiko kerugian yang mungkin saja terjadi.
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_ Terjemahan

BAB I
Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat
ganda.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan pemniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah  kamu membunubh  dicimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha
Fenyayang kepadamu.

Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu'amaiah tidak secara tunaj
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dac  hendakizh
seorang  penulis di  antara kamu
menuliskannya  dengan  benar. dan
jenganizh penulis enggan menuliskannya
sebagaimana  Allah  mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, Bermuamalah ialah seperti
berjualbeli, hutang piutang, atau sewa
menyewa dan sebagainya.

BAB 11
[jab qabul tidak ada kemestian
menggunakan kata-kata khusus, karena
ketentuan hukumnya ada pada aqad
dengan tujuan dan makna,dengan kata-
kata dan bentuk kata itu sendiri.

Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji
itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.
Dan Allah menghalalkan Jual beli dan
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30

31

32

33

35

37

64

65

31

32

37

42

47

mengharamkan Riba.

Hai orang-orang yang beriman, janganiah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha
Penyayang kepadamu.

Barang siapa nenbantu atau
menghilangkan kesulitan orang lain,maka
kelak pada hari kiamat Allah akan
menolongnya,menghapus  dosa-dosanya
dan kesulitan hari kiaimat.

Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat beraf siksa-Nya,

Tiga perkara yang didalamnya ada berkah
yaita transaksi juai beli angsuran,. ..

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

Rasulullah melarang jual beli yang ada
unsur garar atau penipuan.

BAB 1V
Kemudian apabila Telah kami turunkan
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan
suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.

Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti
hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan;
Maka siapakah vyang akan menunjuki
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28

orang yaag Telah disesatkan Allah? dan
tiadalah bagi mereka seorang
penolongpun,

Maka disebabkan kezaliman orang-orang
Yahudi, kami haramkan atas (memakan
makanan)  yang  baik-baik  (yang
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan
Karena mereka banyak menghalangi
(inanusia) dari  jalan  Allah. Dan
disebabkan mereka memakan riba,
padaha! Sesungguhnya mereka Telah
dilarang daripadanya, dan Karena mereka
memakan harta benda orang dengan jajan
yang batil. kami Telah menyediakan
untuk orang-orang yang kafir di antara
mereka itu siksa yang pedih.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan rtiba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

Hai orang-crang  yang  beriman,
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman

Sesungguhnya Rasul melarang untuk
menerima vang dari transaksi darah,anjing
dan kasab budak perempuan beliau juga
melaknat pekerjaan menato dan minta
ditato, menerima dan membert riba.

Allah melaknat orang yang menerima
riba, orang yang membayamya dan orang
yang mencatatnya dan dua orang saksinya
dan mereka itu semuanya sama.

Riba yang sesungguhnya adalah riba
nasi’ah.

Kemudharatan itu membolehkan
larangan-larangan.
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Kemudharatan  yang  lebih  besar
dihilangkan dengan mengerjakan
kemudharatan yang lebih kecil/ ringan.

Kebutuhan itu didudukan pada dharurat
baik umum maupun khusus.
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Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q
Badan Perencanzaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan
disampaikan kepada Bupati lewat Bappeda setempat;

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah;

Surat izin ini dapat diajukan iagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan;

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan

tersebut diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

oUmswNe

Dikeivarkandi : Bantul

Pada Tanaaal :12-12-2007
Tembusan dikirim kepada Yth '_:G,,‘f" KAB I
Bpk.Bupati Bantul. /= pati Bantul
Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul. ‘e /K epila %33 ¢y Kabupaten Bantul
Ka. Dinas Perindakop Kab. Bantul. .:é’J\“ T = V&ebretaris
Pimp. BMT Dana Insani Niten Bantul. i '

Yang bersangkutan (o X
Pertinggal B



AKAD PEMBIAYAAN BAI’ BITSAMAN AJIL
Nomor : /BMT-DI/BBA/ / /200...

Bissmillahirrohmanirrohim

Dari Abu Hurairoh R.A bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda :

“Barangsiapa meminjam dari saudaranya dengan tekad mengembalikannya , maka Allch
akan membantu melunasinya. Dan barang siapa meminjam dengan niat tidak
mengembalikannva maka Alloh akan membuatnya bangkrut”. ( Hadist )

Dengan memohon petunjuk dan ridlo Alloh SWT , pada hari ini ........ tanggal ......
.................... 200..., kami yanmg bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama ¢ Yuli Istianto,A.Md

Jabatan : Manajer

Dalam akad ini bertindak untuk dan atas nama BMT Dana Insani Niten ,selanjutnya di
sebut Pihak Pertama .

2. Nama Y A . S LR O A e e

Alamat T UTTr IR, Loy e e e i N, A A e
Dalam akad ini bertindak untuk dan atas namanya sendiri selanjutnya disebut Pihak Kedua

Kedua belzh pihak sepakai melaksanakan perjanjian pembiayaan Bai’Bitsaman Ajil/BBA
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Perjanjian ini dilandaskan pada ketagwaan kepada Alloh SWT ,saling percaya,

ukhuwwah Islamiyvah dan rasa tanggung jawab.
2. Pihak pertama memberikan kuasa kepada Pihak Kedua untuk membeli

seharga Rp............co o= (oo L DO RN . ........... BE.................oln )
3. Selanjutnya barang tersebut pada butir (2) dibeli oleh Pihak Kedua dari Pihak
Pertama dengan harga Rpoveervinnnnnnn. ~(

.................................................................. ) dengan pembayaran
angsuran ,dicatat dan diakui oleh Pihak Kedua sebagai hutang kepada Pihak

Pertama.
4. Sebagai jaminan atas pembiayaan Pihak Kedua tersebut,maka diserahkan barang
jaminan beftpa/ R | N 88 -4 B .B.A atas nama

...................................................... Apabila pada saat jatuh tempo Pihak
Kedua belum bisa melunasi ,maka barang jaminan akan dilelang Pihak Pertama.

5. Pihak Kedua setuju denagn harga tersebut pada butir pada butir (3).Pembayaran
akan dilakukan dengan cara angsuran setiap ........... sebanyak ........ kali kepada
pihak kedua dengan ketentuan sebagai berikut :

= Angsuran Pokok ‘Rp. e
—Mark Up S 2 « S
=Total ! Rp asvisssesnins

6. Angsuran pertama dibayarkan pada tanggal ............................... dan angsuran
terakhir dibayarkan pada saat jatuh tempo tanngal ...........................



AKAD MURABAHAH
NOMOr: .ccceceeeenes /BMT-DI/MBA/ ......... /| weasini /200
Bissmillahirrohmanirrofiim

Dari Abu Hurairoh R.A bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda :
“Barangsiapa meminjam dari saudaranya dengar tekad mengembalikannya ,maka Alloh akan

membantu melunasinya. Dan barang siapa meminjam dengan niat tidak mengembalikannya maka
Alloh akan membuatnya bangkrut”. ( Hadist )

Dengan memohon petunjuk dan ridio Alioh SWT , pada hari i lm ........... tanggal .......ccov v 200,
kami yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama . Yuli Istianto. A.Md.
Jabatan : Ketua
Dalam akad iri bertindak untuk dan atas nama BMT Dana Insani Niten ,selanjutnya di
sebut Pihak Pertama .
2. Nama

Alamat D et eneens R RN A TS TR SRR S SRR s AR S
Dalam akad ini bertindak untuk dan atas namanya sendiri ,selanjutnya disebut Pihak Kedua

Kedua belah pihak sepakat melaksanakan peijanjian pembiayaan Murabahah dengan ketentuan
sebagai berikut :
1. Perjanjian ini dilandaskan pada ketagwaan kepada Alloh SWT ,saling percaya, ukhuwwah
Islamiyyah dan rasa tanggung jawab.

2. Pihak pertama memberikan kuasa kepada Pihak Kedua vntuk ..., seharga
Rp...- - (Errmen N, .. . et . 1o e )

3. Selanjutnya barang tersebut pada butnr (2) dibeli oleh Plhak Keduva dari Pihak Pertama
dengan harga Rp (

} dengan pembayaran secara
angsuran ,dicatat dan diakui oleh Pihak Kedua sebagai hutang kepada Pihak Pertama.

4. Sebagai jaminan atas pembiayaan Pihak Kedua tersebut,maka diserahkan barang jaminan
berupa ...........oeen NO .......... 0050 FONN atas NAMA .....oceeveinennninne. alamat/erletan

5. Apabila pada saat jatuh tempo Pihak Kedua belum bisa melanasi ,maka barang jaminan
akan dilelang Pihak Pertama.

6. Pihak Kedua setuju dengan harga tersebui pada bulic (3).Pembayaran akan dilakukan
pihak keduva setiap ..........sebanyak ......... kali, dengan ketentuvan angsuran pertama
dibayarkan mulai tanggal dan angsuran terakhir pada saat jatuh
tempo  tanggal ..ieeneenenins .t kepada pihak pertama dengan ketentuan sebagai
berikut :

= Angsuran Pokok MR- Aivisfhilossifhein

=>Mark Up : Bp. £oR. 00 40N, ..

=Total : Rp. sssusvesenvsciusssie
Demikian akad pembiayaan ini dibuat dan ditanda tangani dengan sebenarnya tanpa unsur paksaan
A~tt mannoun, Yoterlambatan angsuran akan dikenakan biaya operasional sebesar 1/1000 dari total

pembi Lay ﬁan Semoga Alloh SWT memudahkan segala ikhtiar kitadmien.

Pihak Pertama , Pihak Kedua

Yuli Istianto, AMd e,



PEMBIAYAAN PARAS
NO : 6566/PARAS/BMT-DI/XI1/2007

s ) (pan sl 4b) g
258ty 1 g8 gl 1 giale ity
"Hai orang-orang beriman, penuhilah akad-akad (perjanjian) itu"
(Surat Al-Maa-idah : 1)

Ot pidall Cpa 1 93 985 Y g JoSWN 52 )
"Cukupkanlah takaran jangan kamu menjadi orang-orang yang merugi'
(Asy-Syu'ara' : 181)

Perjajian ini dibuat dan ditandatangani pada hari Sabtu tanggal lima belas bulan Desember

tahun dua ribu tujuh.
BMT DANA INSANI Niten Bantul suatu badan Hukumi Koperasi berkedudukan di J1.
Bantul Km. 6,8 Niten Tirtonirmolo Kasihan Bantul, untuk selanjutnya disebut "BMT

DANA INSANI" dalam hal ini diwakili oleh :

Nama - Yuli Istianto, A.Md.

Jabatan - Ketua BMT Dana Insani
Selanjutnya disebut pihak I

Nama :

Pekerjaan

Alamat :

Untuk selanjutnya disebut pihak II
Bahwa pihak ke II telah mengajukan permohonan pembiayaan kepada BMT DANA

INSANI untuk NMiembangun/Merenovasi Rumah dengan anggaran dan belanja terlampir.
Bahwa menurut keientuan hukum syariah pembiayaan oleh BMT DANA INSANI kepada
pihak ke I dalam melaksanakan pembangunan, kedua belah pihak sepakat untuk mengatur
perjanjian pembiayaan pembangunan / rehap rumah ini dengan syarat-syarat sebagai
berikut :

Anggota BMT DANA INSANI atas nama Mintosuwarno melakukan membangun rumah
dengan material yang disediakan/dibeli dari BMT DANA INSANL

Pasal 1
PEMBIAYAAN

BMT DANA INSANI menjual material kepada Pihak II dengan harga pokok pembelian
senilai : Rp 9.000.000,00 dan dijual kepada Pihak II sebesar : Rp 15.480.000,00 adapun

kesepakatan jual beli sebagai berikut :

Jenis Pembiayaan : Murabahah/Paras
System Pengembaiian : Angsuran
Selama : 48 Bulan (4 tahun)

Tanggal Angsuran  : Tanggal 5 setiap bulan
Jumlah Angsuran : Rp 322.500,00
Pasal 2
CARA PENARIKAN PEMBIAYAAN
BMT DANA INSANI Wajib merealisasikan pembiayaan kepada Pihak II apabila telah

memenuhi ketentuan sebagai berikut :
A. Pihak Il menyerahkan kepada BMT DANA INSANI semua dokumen yang diminta.



B. Pihak Il menandatangani perjanjian ini.

C. Bukti-bukti penarikan barang jaminan telah diserahkan dan surat pengikatannya
telah diterima BMT DANA INSANIL

Pasal 3
CIDERA JANJI
Anggota BMT DANA INSANI dinyatakan cidera janji apabila :

a. Anggota BMT DANA INSANI tidak melaksanakan kewajiban pembayaran tepat
pada waktunya sesuai dengan jadwal yang disebutkan pada pasal 1 di atas.

b. Anggota BMT DANA INSANI telah memberikan dokumen dan keterangan yang
tidak benar/palsu.

Dalam hal terjadi tersebut di atas, maka pihak BMT DANA INSANI akan memberikan
kesempatan kepada anggota BMT DANA INSANI untuk memulihkan keadaan selama 7
(tujuh) hari terhitung sejak diterimanya pemberitahuan.

Apabila anggota BMT DANA INSANI belum juga melaksanakan kewajibannya, maka
BMT DANA INSANI dapat menghentikan kerjasama sewaktu-waktu setelah
menyelesaikan segala administrasi yang timbul karena kerjasama ini.

Pasal 4
PENYITAAN JAMINAN

1. Apabila berdasarkan pasal 3 mitra ussha tetap cidera janji, maka BMT DANA
INSANI berhak menyita barang jaminan atas sepengetahuan kedua belah pihak atau
nasabah atas kesadaran sendiri menyerahkan barang jaminan kepada BMT DANA
INSANI.

2. BMT DANA INSANI herhak menjuai barang jaminan (surat perjanjian penyerahan
dan surat kuasa penjualan jaminan terlampir) sesuai dengan harga pasar dan segala
kelebihan dan kekurangan akan dimusyawarahkan kedua belah pihak sesuai aturan
dan hukum vang berlaku.

Dalam pelaksanaan perjanjian ini tidak diharapkan terjadi hal-hai yang tidak diinginkan,
dikarenakan dasar perjanjian ini adalah semata-mata karena Allah SWT. Namun apabila
karena kehendak-Nya pula terjadi permasalahan kedua belah pihak sctuju untuk
menyelesaikan secara musyawarah untuk mufakat.

Dan apabila ternyata tetap tidak terjadi kata mufakat maka keduanya setuju untuk
menyelesaikan secara hukum di panitera pengadilan negeri kabupaten pekalongan.
Demikian perjanjian ini dibuat dan ditandatangani di pada hari dan tanggal sebagaimana

tercantum di atas.

Ketua BMT DANA INSANI Anggota BMT DANA
INSANI (Pihak Pertama) (Pihak Kedua)
(Yuli Istianto, A.Md.) ( Nama peminjam)

Saksi-saksi

I1. IV.



DAFTAR INTERVIEW / WAWANCARA :

“PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PELAKSANAAN AL-BAJ' Bl AS-SAMAN AL-AJIL D

1.

BMT DANA INSANI NITENKASIHAN BANTUL YOGYAKARTA"

PANDANGAN MASYARAKAT

8
2.
Se

4,
5.
6.

10.

Bagaimana anda mengenal BMT Dana Insani Niten ?

Kapan anda menjadi anggota BMT Dana Insani Niten ?

Apa motivasi atau alasan anda untuk menjadi anggota BMT Dana Insani
Niten ?

Apazkabh anda mengikutinya?

Manfaat yang dapat diperoleh dengan mengikuti kegiatan BMT?

Bagaimana usaha yang anda kclola setelah menjadi anggota dan mengikuti
kegiatan tersebut?

Apakah ada peningkatan pendapatan setelah menjadi anggota ?

Apakah semua kegiatan yang dilaksanakan BMT sudah memadai bagi usaha
anda ?

Bagaimana menurut pendapat anda teatang jual beii angsuran yang
diiaksanakan oleh BMT Dana Insani Niten?Trims.

Apa bapak/ibu pernah merasakan kesulitan melakukan pembiayaan di BMT
Dana Insani Niten?Mengapa demikian ?

BMT DANA INSANI NITEN.

1.
2.

3.

Pembiayaan apa sajakah yang disalurkan oleh BMT Dana Insani Niten?
Bagaimana sistem pelaksanaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil di BMT Dana
insani Niten?

Apakah landasan syar’i yang digunakan oleh BMT Dana Insani Nitendalam
melaksanakan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil ?

Untuk mendapatkan pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil , haruskah
nasabah memberikan jaminan? Mengapa?

Jaminan apasajakah yang harus diberikan nasabah kepada BMT Dana Insani
Niten?

Bagaimana sistem pelayanan yang diterapkan di BMT Dana Insani Niten?
Apakah pelayanan dari teman-teman anda mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap banyaknya anggota BMT ?

Dalam pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil, apakah BMT mendapat
kesulitan dalam penarikan kembali modal cicilan dzri nasabah?

Menurut anda bagaimana minat masyarakat terhadap produk al-Bai’ Bi as-
Saman al-Ajil ? Mengapa demikian?



Daftar Responden

| NO. NAMA ALAMAT UMUR PEKERJAAN
| | Ngadiyem Tegal Kuning Pundak Bantul 49th | Pedagang Sayur-Mayur
Mangiran DK XIX Sampuangin 130
2 | Budt Hartono Trimurti 43 th Penjual Roti
3 | Jumiyati Bonjen Bangun Jiwo 50th | Pedagang Sembako
4 | Parinem Jagan Bangun Jiwo,Kasihan Bantul 36 th Pedagang Tempe
5| Kudiyanto Jagan Bangun Jiwo,Kasihan Bantul 50th | Pedagang Buah
6 | Ratiyem Pendowo 8/45 Pendowo Harjo Sewon 40 th Pedagang Ikan
7 | Suyatmi Pendowo harjo Sewon Bantul 40 th Suplayer Tempe
Timuran Maguwoharjo 11/27 Bronio
8 | Saliyem Kusuman 50 th Pedagang Sembako
o | Hardi Wiyeno Priyan,TriRenggo, Banttul 37th | Pedagang Ayam
10 | Rusmivati Bahromo Segoro Yoso Pleret 39th Pedagang ayam
i1 | Yeni Daru Asih Ketandan, RT.04, Patalan, Jetis 45 th Pedagang Buah Kelapa
12 | Sofiyatun Watu 2/22 Panjang Rejo Baniul 38:h Pedagang Bush Pisang
(i3 | Juminem Wirobrajarn WB 11/105 Yogyakarta 1 36th | Pedagang Tahu N
14 | Jarwe K.arang Tirtoharjo Pundong 50th | Pedagang Bawang
15 | Nining Suryowijayan Mjl/53 yogyakarta 23 th pedagang ayam
16 | Sukiran | Manggang Si Hardono Pundong Bantul | 36 th suplayer Bawang .
17 | Bu Parmi Segoroyoso, Pleret Bantul 50 th | pedagang ayam N
18 | Yuli Istiyanto Karang Tempel,Pdh, Sewon, Bantul 29 th pengelola BMT
19 | Ani Kurniawati Tumut Sumbersari Moyudan Sleman 28 th | nengelola BMT |
20 | Sumarjiyem Sebapang Pendowoharjo Sewon Bantul |45th | pedagang fkan
21 | Sarjilah Krandohan Pendowoharjo Sewon Bantul | 51 th Pedagang Sembako
| 22 | Isroheni Keparakan Lor Mg V /919 Yk 42th | pedagang sembako
23 | Mugi Widodo Iroyudan 02/15 Guwosari Pajangan Bil |46th | pedagang pakaian
24 | Tri Martiwi,S.Pt Mrisi Tirtonirmolo Kasihan Bantul 29 th pengelola BMT
25 | Gimin Tirto Dk Xviii Bangunjiwo Kasihan Btl 46 th | Pedagang Beras




DAFTAR INTERVIEW / WAWANCARA :

“DANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PELAKSANAAN AL-BAI' Bl AS-SAMAN AL-AJIL DI

.

[\9)

BMT DANA INSANI NITENKASIHAN BANTUL YOGYAKARTA'

PANDANGAN MASYARAKAT

1.

w9

St £

10.

Bagaimana anda mengenal BMT Dana Insani Niten ?

Kapan anda menjadi anggota BMT Dana Insani Niten ?

Apa motivasi atau alasan anda untuk menjadi anggota BMT Dana Insani
Niten ?

Apakah anda mengikutinya?

Manfaat yang dapat diperoleh dengan mengikuti kegiatan BMT?

Bagaimana usaha yang anda kelola setelah menjadi anggota dan mengikuti
kegiatan tersebut?

Apakah ada peningkatan pendapatan setelah menjadi anggota ?

Apakan semua kegiatan yang dilaksanakan BMT sudah memadai bagi usaha
anda ?

Bagaimana menurut pendapat anda tentang jual beli angsuran yang
dilaksanakan oleh BMT Dana Insani Niten?Trims.

Apa bapak/ibu pernah merasakan kesulitan melakukan pembiayaan di BMT
Dana Insani Niten?Mengapa demikian ?

BMT DAMA INSANMI NITEN.

1.
2.

3.

Pembiayaan apa sajakah yang disalurkan oleh BMT Dana Insani Niten?
Bagaimana sistem pelaksanaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil di BMT Dana
Insani Niten?

Apakah landasan syar’i yang digunakan oleh BMT Dana Insani Nitendalam
melaksanakan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil 7

Untuk mendapatkan pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil , baruskah
nasabah memberikan jaminan? Mengapa?

Jaminan apasajakah yang harus diberikan nasabah kepada BMT Dana Insani
Niten?

Bagaimana sistem pelayanan yang diterapkan di BMT Dana Insani Niten?
Apakah pelayanan dari teman-teman anda mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap banyaknya anggota BMT ?

Daiam pembiayaan al-Bai’ Bi as-Saman al-Ajil, apakah BMT mendapat
kesulitan dalam penarikan kembali modal cicilan dari nasabah?

Menurut anda bagaimana minat masyarakat terhadap produk al-Bai’ Bi as-
Saman al-Ajil ? Mengapa demikian?
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BIOGRAFI ULAMA
Abdul Wahhab Khallaf

Abdul Wahhab Khallaf dilahirkan pada bulan Maret 1880 M di daerah
Kufruziyyah. Ia adalah salah satu dari sekian orang yang hafal al-Qur’an. Setelah
itu ia mulai memasuki dunia belajar di al-Azhar pada tahun 1900 dan
menyelesaikan studinya pada tahun 1915 pada Fakultas Hukum Universal al-
Azhar. 1a kemudian di angkat menjadi pengajar di sana. Pada tahun 1920 ia
menduduki jabatan Hakim Mahkamah Syari’ah dan dikukuhkan menjadi Guru
Besar Fakultas Hukum Universal al-Azhar pada tahun 1934. dan beliau
meninggal dunia pada tanggal 20 Januari 1956. sedangkan hasil karya beliau
diantaranya: Ilmu Ushul Figh, Nasafir At-Tasyiri Fima La Nassa Fih, Ijtihad Bi

Ar-Rayi.

Ahmad Azhar Basyir

Beliau lahir pada tanggal 12 November 1928 M. Alumnus PTAIN Sunan
Kalijaga tahun 1956 M. Kemudian beliau memperdalain bahasa Arab pada
Universitas Baghdad tahun akademik 1957/ 1958. Memperoleh gelar Master pada
Universitas Kairo dalam Dirasah Isiamiyah (Islamic Siudies) pada tahun 1963.
Kemudian msngikuti pendidikan Pasca Sarjana Filsafat pada Universitas Gajah
Mada dalam Filsafat Hukum Islam dalam rangka Islamologi, Hukum Islain dan
Pendidikan Agama Islam. Dosen lvar biasa di Universitas Muhammadiyah,
Universitas Islam Indonesia, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menjadi anggota
Tim Pengkaji Hukum [ciam CPHN Departemen Kehakiman RIi dan banyak
menerbitkan buku-buku.

ibnu Rusyd

Al-Faqih Abui Muhammad bin Ahmad bin Muhammad lbnu Rusyd yang
kemudian lebih dikenal dengan Ibnu rusyd (520-595H/1126-1198M) adalah
filosof terkenal kelahiran Kordova. Penguasaannya yang baik dalam bidang fiqih,
ilmu kalam dan sastra Arab yang kemudian menekuni matematika, fisika
astronomi, kedokteran dan logika menjadikannya sebagai salah satu ulama atau
filosof yang sulit ditandingi. Kehebatan Ibnu Rusyd terlihat pada karya tulisnya
antara lain: Kuliya: fi Tiib (tentang ilmu kedokteran), al-Ashgar, al-Austh dan al-
Akbar (ulasan atas karya aristoteles), Tahafu:ut Tahafut (menangkis atas serangan
al-Ghazali atas filsafat) dan Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid.

Muhammad Taqiyuddin an-Nabhani.
la lahir di Azjam daerah Palestina pada tahun 1909. ia menyelesaikan

pendidikan di Dar al-Ulum an al-Azhar Mesir. la pernah bekerja di Departemen
limu Pengetahuan Pelestaina 1932-1938. dia juga pengajar di Fakultas [lmu ke-
Islaman Amman Yordania. Ia meninggal dunia di Beirut pada tahun 1977 beliau
banyak meninggalkan karya-karya dalam bidang politik dan ekonomi.
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1. TK Belimbing.Murung Pudak Lulus Tahun 1990

2. SD 019 Setiu, Lulus Tahun 1997

3. Mts Fathurrahman Batu Kajang Lulus Tahun 2000
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5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah Jurusan Mu’amalah,
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